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A B S T R A K 

Pada masa pandemi Covid-19, model pembelajaran adaptif menjadi alternatif 
pilihan dalam pembelajaran jarak jauh pada pendidikan perguruan tinggi. 
Permasalahan yang ditemui adalah tidak semua tenaga pendidik siap melakukan 
penyesuaian dalam menjalankan pembelajaran jarak jauh. Akibatnya, peserta 
didik mungkin menemukan materi pembelajaran online yang terlalu sederhana, 
atau malah sangat rumit. Hal ini berakibat pada hasil pembelajaran menjadi 
kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan adopsi algoritma 
SAW dalam sistem penunjang keputusan penentuan strategi pembelajaran adaptif. 
Jenis penelitian ini merupakan research and development. Sistem dikembangkan 
dengan model spiral. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 
dilekatkan dalam sistem. Anggota sampel data adalah dosen pengguna sistem. 
Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan sistem mendapatkan input data dari angket digital terintegrasi yang 
menggambarkan kondisi dari masing-masing mahasiswa. Sistem dievaluasi 
dengan menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk menganalisis tingkat 
persepsi kebergunaan sistem. Melalui sistem ini, tenaga pendidik diharapkan 
dapat memperoleh rekomendasi perlakuan yang sesuai dengan kondisi 
mahasiswa sehingga mereka dapat lebih fokus pada penerapan strategi dan 
substansi pembelajaran. 
 

A B S T R A C T 

During the Covid-19 pandemic, the adaptive learning model became an alternative choice in distance learning in higher 
education. The problem encountered is that not all educators are ready to make adjustments in carrying out distance 
learning. As a result, students may find online learning materials too simple, or even very complicated. This results in less 
than optimal learning outcomes. This study aims to create the adoption of the SAW algorithm in a decision support system 
for determining adaptive learning strategies. This type of research is research and development. The system was developed 
with a spiral model. Data were collected using a questionnaire embedded in the system. Members of the sample data are 
lecturers who use the system. The data analysis technique used quantitative analysis. The results of the study show that the 
system gets input data from an integrated digital questionnaire that describes the condition of each student. The system 
was evaluated using the System Usability Scale (SUS) to analyze the perceived level of system usability. Through this system, 
educators are expected to be able to obtain treatment recommendations that are in accordance with students' conditions 
so that they can focus more on implementing strategies and learning substances. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada tanggal 9 Januari 2020, WHO mengumumkan bahwa muncul penyakit misterius yang 
disebabkan oleh sebuah virus yang berkembang di Wuhan, China (Qi et al., 2020; Talevi et al., 2020). 
Penyakit ini menular dari satu individu ke individu lain melalui droplet maupun udara (Raines et al., 2021). 
Penyakit yang dikenal masyarakat dengan nama Covid-19 ini juga perlahan-lahan mulai menyerang 
Indonesia. Akibatnya terhitung mulai bulan Maret 2020, aktivitas belajar mengajar secara tatap muka 
langsung mengalami kelumpuhan (Nahdi et al., 2020; Nuari et al., 2021; Waruwu, 2020). Pada lingkup 
perguruan tinggi, kampus yang terletak pada zona hijau yang tetap menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran secara langsung, ada yang melakukan pembelajaran jarak jauh secara penuh, ada pula yang 
menggunakan kombinasi keduanya secara hybrid (Malyana, 2020). Pembelajaran jarak jauh merupakan 
langkah preventif penyebaran Covid-19 yang paling efektif di lingkungan pendidikan (Ammy & Wahyuni, 
2020; Novita et al., 2021; Nuari et al., 2021). Pada pembelajaran jarak jauh, mahasiswa dengan latar 
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belakang yang bervariasi terkadang memiliki keterbatasan dalam mengikuti pembelajaran sehingga terjadi 
learning loss (Cerelia et al., 2021). Salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi 
learning loss dalam pembelajaran jarak jauh adalah adaptive learning. Metode pembelajaran ini mengamati 
kebutuhan dari peserta didik sesuai dengan kondisi yang dialami (Sutardi, 2016; Wang et al., 2018). Hal ini 
berbeda dengan pembelajaran yang menerapkan keseragaman perlakuan pada semua peserta didik dalam 
sebuah kelas. Tenaga pendidik memperhatikan kondisi belajar peserta didik dengan hasil belajar yang 
diperoleh (Kartiko, 2019; Nila et al., 2021; Sukajaya, 2017).  

Metode adaptive learning sangat tepat untuk diimplementasikan pada pembelajaran jarak jauh 
karena mahasiswa belajar dari rumah masing-masing dengan situasi dan kondisi yang sangat beragam 
(Kusworo et al., 2021). Beberapa parameter seperti kesibukan kegiatan rumah, fasilitas, atau motivasi 
mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengikuti pelajaran. Melalui penentuan parameter yang 
sesuai dapat diketahui strategi belajar apa yang sekiranya tepat diberikan kepada peserta didik, sehingga 
tiap individu dapat memperoleh personalisasi yang unik dalam proses belajar mengajar. Meskipun metode 
pengajaran adaptive learning sesuai dengan kondisi pada era Covid-19, masih ada peserta didik yang 
merasa kebingungan dengan pendekatan yang dilakukan oleh guru, terutama jika mahasiswa tersebut 
berkebutuhan khusus (Peng et al., 2019; Rahim & Taryatman, 2018). Hal ini disebabkan karena kurangnya 
informasi tentang ragam strategi yang bisa dilakukan serta perubahan situasi yang sangat mendadak, dari 
luring menjadi daring, sehingga tenaga pendidik menjadi kurang siap dengan implementasi adaptive 
learning (Villegas-Ch et al., 2020; Yulia Indahri, 2020). Apabila strategi yang ditempuh oleh tenaga pendidik 
tidak cocok dengan kondisi mahasiswa, hal ini justru dapat memperburuk keadaan. Implementasi adaptive 
learning di masa pembelajaran jarak jauh yang belum optimal.  

 Solusi yang dapat diterapkan berupa pemanfaatan teknologi digital berupa sistem penunjang 
keputusan (SPK) yang dirancang khusus untuk membantu tenaga pendidik dalam mengambil langkah 
strategis yang tepat terkait dengan pendekatan yang sesuai dengan kondisi peserta didik (Vadreas et al., 
2018). Sistem penunjang keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, 
pemodelan, dan pemanipulasi data yang digunakan untuk membantu  pengambilan keputusan pada situasi 
yang semi terstruktur dan yang tidak terstruktur (Haryanto, 2018; Vadreas et al., 2018). SPK dirancang 
khusus untuk membantu pengambilan keputusan. Algoritma yang dipilih untuk menjadi mesin di dalam 
SPK ini adalah Simple Additive Weight (SAW). Tujuan sistem penunjang keputusan yaitu membantu 
mempercepat dan mempermudah proses pengambilan keputusan serta meningkatkan efktivitas keputusan 
yang diambil manajer lebih dari perbaikan efesiensinya. Membantu pengambilan keputusan memilih 
berbagai alternatif keputusan yang merupakan hasil pengolahan informasi-informasi yang 
diperoleh/tersedia dengan menggunakan model-model pengambilan keputusan (Lestari & Van FC, 2018). 
Algoritma SAW sangat andal dalam menetapkan rekomendasi yang tepat dalam setiap permasalahan yang 
memerlukan pertimbangan dalam penentuan keputusan (Faqih, 2014; Mustopa, 2020; Novitasari, 2016). 

Temuan penelitian sebelumnya terkait aplikasi SPK dengan SAW dalam penyelesaian masalah 
sudah banyak dilakukan. Solusi masalah penyaluran raskin kepada warga yang masih kurang tepat di 
wilayah Kelurahan Kota Uneng dengan menggunakan SPK. Adapaun algoritma yang digunakan adalah 
Simple Additive Weight (SAW). Hasilnya penyaluran bantuan raskin menjadi tepat sasaran (Wolo et al., 
2019). Pemanfaatan SPK ada pada pemilihan bahan baku dalam pembuatan roti  atau pemilihan penerima 
bantuan desa dari pemerintah (Sukerti, 2014; Suwarti, 2018). Metode adaptive learning sangat tepat 
digunakan pada pembelajaran di era covid-19 (Yunisya & Sopandi, 2020). Tiap peserta didik dihadapkan 
dengan situasi dimana mereka harus belajar secara daring dari rumah dengan segala kemungkinan 
permasalahan masing-masing. Peserta didik dengan kebutuhan khusus seperti tunanetra perlu 
mendapatkan perhatian lebih dibanding yang lainnya.  

Penetapan metode adaptive learning belum pernah memanfaatkan bantuan sistem penunjang 
keputusan, utamanya dengan algoritma SAW yang sudah sangat handal. Oleh karena itu, State of The Art 
yang diangkat adalah pengembangan dan implementasi sebuah sistem penunjang keputusan dengan 
algoritma SAW yang diformulasikan khusus untuk membantu tenaga pengajar yang pada kasus penelitian 
ini merupakan dosen di lingkungan perguruan tinggi dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
secara personal. Aplikasi SPK dibangun berbasis web dengan pertimbangan agar dapat diakses kapan saja 
dan dimana saja. Lokasi uji coba aplikasi yang ditetapkan pada penelitian ini adalah Program Studi 
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret. Target utama pengguna aplikasi SPK ini adalah dosen, dan data diperoleh secara langsung 
dari mahasiswa melalui angket secara otomatis oleh sistem. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 
adopsi algoritma SAW dalam sistem penunjang keputusan penentuan strategi pembelajaran adaptif. 
Dengan demikian tenaga pendidik akan dapat lebih fokus kepada substansi materi yang diberikan serta 
perkembangan hasil belajar peserta didik tanpa perlu dipusingkan dengan siapa yang harus diberikan 
pendekatan khusus dan perlakuan apa yang tepat untuk peserta didik tersebut. 
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2. METODE 

Penelitian ini merupakan research and development yang akan mengembangkan sebuah aplikasi SPK 
melalui rangkaian tahapan yang terstruktur dan sistematis. Adapun metodologi penelitian diawali dengan 
studi literatur, analisa kebutuhan, perancangan desain dan pembuatan aplikasi, pengujian aplikasi, evaluasi 
dan penarikan kesimpulan. Studi literatur berfokus pada parameter yang diperlukan dalam proses 
pembobotan dengan algoritma SAW. Parameter yang dimaksud adalah kriteria yang berperan dalam 
menentukan perlakuan dan strategi pembelajaran yang tepat, terutama bagi mahasiswa perguruan tinggi 
yang sedang menjalani pembelajaran jarak jauh. Hal ini penting untuk memahami sejauh mana kebutuhan 
dan batasan sistem (Wicaksono & Baswara, 2020). Subjek penelitian adalah dosen dan mahasiswa sehingga 
analisa kebutuhan sistem dilakukan dengan melakukan observasi terhadap kebutuhan mahasiswa dan 
dosen dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran jarak jauh. Algoritma 
SAW diimplementasikan dengan menggunakan empat elemen inti dalam adaptive learning, yakni individual 
characteristics, individual performance, personal development, dan adaptive adjustment (Peng et al., 2019). 
Selanjutnya empat elemen ini dijabarkan lebih lanjut menjadi beberapa kriteria yang digunakan sebagai 
parameter bobot dalam algoritma SAW. Kriteria pembobotan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kriteria Pembobotan SAW 

Nama Kriteria Elemen Jenis 
Motivasi Individual characteristics Benefit 

Minat Individual characteristics Benefit 
Kompetensi Individual performance Benefit 

Keaktifan Individual performance Benefit 
Waktu pemahaman Individual performance Cost 

Kesibukan Personal development Cost 
Fasilitas Adaptive adjustment Benefit 

 
Aplikasi secara sistematis memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang perlu diberikan 

secara personal kepada masing-masing peserta didik. Rekomendasi strategi pembelajaran bagi tenaga 
pendidik Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekomendasi Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
Pengayaan 3 4 5 3 3 3 3 

Pendekatan emosional 1 2 4 3 2 1 4 
Pemberian modul digital 3 2 3 2 1 3 5 

Pemberian modul fisik 3 5 3 2 1 2 1 
Demonstrasi 3 3 4 5 3 5 4 
Konseptual 2 5 4 2 5 2 5 

Penilaian proses 5 3 2 4 4 2 4 
 
Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. System development dilakukan 

dengan strategi kolaborasi antar pengembang menggunakan Git. Media yang digunakan adalah Gtihub yang 
sangat handal dalam membantu pembangunan sistem secara kolaboratif (Glassey, 2019). Software 
Development Life Cycle (SDLC) menggunakan model Spiral. Model spiral memadukan konsep iteratif pada 
model prototype dan aspek sistematik yang diambil dari model waterfall (Madhukar Salve et al., 2018).  
Tiap iterasi terdapat fase komunikasi, perencanaan, analisa resiko, desain, pembangunan aplikasi dan 
evaluasi. Setiap kenaikan iterasi akan terdapat penambahan fitur baru yang perlu direncanakan secara 
matang sehingga lebih melengkapi fitur yang sudah dimiliki oleh aplikasi sebelumnya. Aplikasi memiliki 
dua dimana pada iterasi pertama, aplikasi dikembangkan dengan framework Codeigniter 3 dan pada iterasi 
kedua dikembangkan dengan framework Laravel 8 karena dianggap memiliki reliabilitas tinggi (Parkar et 
al., 2016). Arsitektur dari sistem ini terdiri dari tiga bagian utama, yakni external system, virtual server dan 
end-user. SDLC model spiral, desain arsitektur dan fungsi tiap komponen sistem disajikan pada Gambar 1, 
Gambar 2 dan Tabel 3. 
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Gambar 1. System Development Life Cycle Model Spiral 
 

 

Gambar 2. Desain Arsitektur Aplikasi Sistem Penunjang Keputusan 
 
Tabel 3. Fungsi Komponen Sistem 

Nama Komponen Lokasi Fungsi 
Transaction 

Processing System 
External 

Data 
Sarana input data dan parameter yang dibutuhkan sistem 

Web Server 
Virtual 
Server 

Penyedia layanan web sebagai jembatan antara external data 
dengan aplikasi yang digunakan oleh pengguna akhir 

Database server 
Virtual 
Server 

Bertindak sebagai penyimpanan data aplikasi. Penyimpanan data 
menggunakan MySQL 

Perangkat penampil 
data (web browser) 

End-User 
Sebagai interface antara pengguna dengan sistem. Menampilkan 

data hasil belajar peserta didik beserta rekomendasinya 
 
Evaluasi aplikasi merupakan sebuah proses penting dalam rangka untuk mengukur keandalan 

aplikasi dalam memberikan rekomendasi strategi mengajar pada adaptive learning (Kartiko, 2019). 
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan angket berbasis SUS (Software Usability Scale) yang ditujukan 
kepada user, yakni tenaga pendidik di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 
Universitas Sebelas Maret. Angket evaluasi SUS terdiri dari 10 pertanyaan yang telah diadaptasi dari 
standar dari berbagai pakar evaluasi sistem (Suharsih et al., 2021). Daftar pertanyaan angket berbasis SUS 
disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Daftar Pertanyaan Angket Berbasis SUS 

No Pertanyaan 
1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 
3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem 
5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem) 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini. 
 
Tabel 4 menunjukkan pertanyaan dari angket berbasis SUS.  Setiap poin pertanyaan pada angket 

memiliki opsi jawaban berbasis teks. Untuk memudahkan proses analisis data, maka opsi jawaban akan 
diterjemahkan ke dalam bentuk bobot angka. Bobot pada setiap opsi jawaban responden yang didasarkan 
pada skala likert disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Bobot Opsi Jawaban 

Opsi jawaban Singkatan Bobot angka 
Sangat Tidak Setuju STS 1 

Tidak Setuju TS 2 
Ragu-ragu R 3 

Setuju S 4 
Sangat Setuju SS 5 

(Taherdoost, 2019) 
 
Data yang telah berhasil dikumpulkan dari para responden kemudian dikalkulasi dengan 

menggunakan aturan standar dari SUS (Sanjaya et al., 2021). Untuk pertanyaan bernomor ganjil, skor 
diperoleh dengan mengurangi bobot poin dari masing-masing pertanyaan dengan 1. Sementara pertanyaan 
bernomor genap, skor diperoleh dengan mengurangi nilai 5 dengan bobot poin dari masing-masing 
pertanyaan (Lehmann et al., 2022). Skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan skor dari seluruh 
pertanyaan kemudian mengalikannya dengan 2.5 (Folador, 2019). Aturan penghitungan skor berlaku untuk 
1 responden. Untuk perhitungan selanjutnya, skor dari responden dihitung rata-ratanya dengan 
menjumlahkan semua skor dan membaginya dengan jumlah responden. Rumus untuk menghitung skor SUS 
dimana 𝑥 merupakan skor rata-rata. ∑𝑥 adalah jumlah seluruh skor SUS dan n adalah banyaknya responden. 

Penelitian diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil evaluasi aplikasi 
yang diujicobakan di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas Sebelas 
Maret. Hasil yang didapatkan pada tahap ini adalah interpretasi hasil apakah aplikasi memiliki kriteria tidak 
baik, kurang baik, cukup baik atau sangat baik sesuai dengan standar SUS pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Klasifikasi Kriteria Berdasarkan Persentase Skor 

Skor SUS Kriteria Interpretasi kriteria 
> 80.3 A Sangat Baik 

68 – 80.3 B Baik 
68 C Cukup 

51 – 68 D Kurang 
< 51 F Sangat Kurang 

(Sanjaya, Saputra, Putra, et al., 2021) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Sebelum aplikasi mulai dibangun, beberapa konsep desain aplikasi dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat mengakomodir interaksi antar aplikasi dengan pengguna. Alur kerja sistem didesain dengan 
menggunakan diagram alir untuk memudahkan pihak berkepentingan dalam memahami alur proses bisnis 
aplikasi. Diagram alir aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Alir Proses Bisnis Aplikasi 
 

Rancangan antarmuka aplikasi dibentuk melalui mockup yang berisi desain tata letak elemen 
aplikasi. Pembuatan mockup ini bertujuan untuk mengurangi kesalahan dalam penempatan elemen 
aplikasi, seperti tombol, tabel, dan teks (Firmansyah et al., 2019). Desain mockup dari aplikasi sistem 
penunjang keputusan Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Desain Mockup Antarmuka Aplikasi 
 

Berpedoman dengan batasan masalah, mockup dan diagram alir sistem, maka aplikasi dibuat 
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang berbasis pada framework Laravel. Basis data yang 
digunakan menggunakan engine MariaDB. Setelah selesai dibangun, aplikasi dipublikasikan dengan cara 
dipasang pada Virtual Private Server. Aplikasi dipublikasikan dengan nama domain 
http://adaptivelearning.crissad.com. Target pengguna sistem adalah tenaga pendidik dan mahasiswa di 
lingkungan proram studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Aplikasi yang berbasis web memudahkan penggunanya untuk dapat mengakses kapanpun dan 

http://adaptivelearning.crissad.com/
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di manapun. Data flow sistem diawali dengan input data profil dari masing-masing mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah dari dosen sampel. Input data profil mahasiswa dilakukan dengan menggunakan 
angket dengan skala likert antara 1 sampai 5. Secara default, aplikasi memiliki enam strategi pembelajaran 
dengan bobot yang sudah diperhitungkan sebelumnya.  

Rincian strategi belajar dan bobotnya dapat diakses melalui halaman strategi belajar. Meskipun 
strategi dan bobotnya sudah ditetapkan sebelumnya, namun pengguna (dosen) dapat menyesuaikannya 
sesuai dengan personalisasinya masing-masing. Hal ini bertujuan agar esensi adaptive learning dapat 
diimplementasikan secara optimal. Pengguna juga dapat menambahkan bobot kriteria yang disesuaikan 
dari karakterisitik. Pengguna aplikasi dapat memasukkan sejumlah nama mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah yang diajarkan. Langkah terakhir dalam proses pemberian rekomendasi ini adalah melakukan 
kalkulasi terhadap bobot kriteria mahasiswa dengan strategi belajar yang dimiliki. Hasil dari kalkulasi 
berupa skor pada tiap-tiap strategi, dimana skor tertinggi merupakan opsi yang selanjutnya akan 
direkomendasikan sebagai tindak lanjut yang tepat terhadap mahasiswa yang bersangkutan. Langkah-
langkah ini dapat ditunjukkan melalui antarmuka sistem pada Gambar 5. Tampilan antarmuka aplikasi pada 
halaman kriteria profil mahasiswa disajikan Gambar 5(a). Tampilan halaman strategi belajar dan 
pembobotan disajikan pada Gambar 5(b), dan tampilan halaman penambahan mahasiswa disajikan pada 
Gambar 5(c) 
 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 

Gambar 5. (A). Antarmuka Halaman Kriteria Profil Mahasiswa, (B). Antarmuka Halaman Alternatif 
Strategi Pembelajaran, (C) Antarmuka Halaman Data Mahasiswa 

 
Sistem diujicobakan kepada empat dosen program studi Pendidikan Teknik Informatika dan 

Komputer dan dievaluasi dengan menggunakan angket SUS. Angket diberikan kepada dosen tersebut 
melalui Google Form. Hasil dari angket di rekapitulasi dengan mencari nilai rata-rata persentase dari 
masing-masing total skor. Jumlah total skor yang dikumpulkan dari Tabel 8 adalah 111. Nilai ini kemudian 
dihitung untuk mencari rata-rata skor. Rata-rata dari skor yang dihasilkan adalah 68. Histogram dari nilai 
rata-rata pada setiap pertanyaan Gambar 6. Mengacu pada jawaban yang diperoleh dari Google Form, 
seluruh hasil dianalisis dengan formula SUS dan dikonversi ke dalam Tabel 7. 
 

 

Gambar 6. Histogram dari Rata-Rata Skor pada Setiap Pertanyaan 
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Tabel 7. Rekapitulasi Skor SUS  

Pertanyaan Dosen 1 Dosen 2 Dosen 3 Dosen 4 
Q1 4 3 4 2 
Q2 3 3 4 1 
Q3 3 4 4 1 
Q4 3 2 3 0 
Q5 3 3 4 3 
Q6 3 3 3 2 
Q7 3 4 3 1 
Q8 3 3 3 2 
Q9 3 3 3 1 

Q10 3 2 4 0 
SubTotal 31 30 34 13 

Total (subtotal * 2.5) 78 75 85 33 
 

Berdasarkan grafik skala SUS pada Gambar 7, skor 68 berada pada label “passive” untuk NPS, 
“marginal” pada Acceptable dan “OK” pada skala Adjective. Secara keseluruhan peringkat sistem berada 
pada tingkat C. 
 

 

Gambar 7. Posisi Skor SUS 
 
Pembahasan 

Sistem penunjang keputusan untuk penentuan strategi pembelajaran adaptif learning telah 
berhasil diimplementasikan. Hasil pengujian dengan menggunakan instrumen dari SUS, diketahui bahwa 
pertanyaan nomor 4 terkait user support mendapat skor terendah yakni sebesar 2. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengguna masih membutuhkan bantuan teknis dari tim pendukung dalam menggunakan aplikasi. 
Pertanyaan nomor 1 dan 5 mendapat skor 3,25. Dari angka-angka ini, dapat dimaknai bahwa pengguna 
mungkin akan menggunakan aplikasi ini di kesempatan berikutnya dan mereka berpikir bahwa algoritma 
SAW sudah tertanam dengan baik ke dalam aplikasi. Skor hasil evaluasi dengan SUS yang diraih oleh sistem 
sebesar 68 yang secara umum dimasukkan ke dalam grade C. Nilai ini dapat dijabarkan lebih rinci ke dalam 
beberapa kriteria, yakni NPS, acceptability dan adjective. Hasil skor NPS menunjuk pada tingkatan “passive”. 
Arti predikat tersebut adalah aplikasi masih kurang dapat dikenali oleh pengguna secara mudah. Hal ini 
dapat menyebabkan pengguna membutuhkan waktu lama untuk dapat menjalankan aplikasi dengan lancar. 
Aplikasi harus diberikan penjelasan yang lebih detail dan memiliki antarmuka yang lebih mudah bagi 
pengguna untuk dapat menggunakannya. Adaptive learning guru dapat memberikan treatment yang tepat 
kepada mahasiswa yang dirasa membutuhkan bantuan lebih dari yang lain (Kusworo et al., 2021; Peng et 
al., 2019). 

Nilai Acceptable aplikasi berada pada tingkat “marginal”, yang berarti aplikasi dapat diterima tetapi 
perlu ditingkatkan. Penerapan aplikasi SPK pemilihan rekomendasi strategi pembelajaran pada metode 
pembelajaran adaptif dapat diterapkan walaupun hanya dalam skala kecil. Masih perlu adanya perbaikan 
terutama di sisi pengalaman pengguna agar aplikasi dapat diterapkan pada lingkup pendidikan yang lebih 
luas. Kategori “OK” jika diterjemahkan dalam label adjective berarti cukup. Maknanya, meskipun ada 
penerimaan positif dari pengguna, tetapi aspek negatif aplikasi juga memiliki skor yang hampir sama 
tingginya. Aplikasi SPK menyediakan layanan akses cepat bagi pengambil keputusan terhadap data & 
informasi yang dibutuhkan (Vadreas et al., 2018). 
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Sistem ini masih memiliki kekurangan. Meskipun secara umum sistem sudah dapat memfasilitasi 
tenaga pendidik dalam menetapkan strategi pembelajaran yang tepat bagi mahasiswanya sesuai dengan 
karakteristik akademik masing-masing. Namun, workflow dari sistem belum dapat dengan mudah 
dipahami oleh tenaga pendidik. Hal ini mengakibatkan nilai yang rendah pada elemen pertanyaan “Saya 
membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem”. Rekomendasi yang dapat 
diberikan untuk perbaikan sistem ke depannya adalah perbaikan pada aspek antarmuka sistem (user 
interface) dan pengalaman pengguna (user experience). Aspek ini penting untuk segera diperbaikan agar 
sistem dapat lebih imersif dan nyaman digunakan (Lin et al., 2022; Wang et al., 2018). Tombol navigasi dan 
tombol aksi, memberikan menu petunjuk penggunaan, serta memberikan layanan kontak bantuan (Conte 
& Munteanu, 2019). Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
aplikasi SPK dengan SAW dalam penyelesaian penyaluran raskin kepada warga menjadi tepat sasaran 
(Wolo et al., 2019). Pemanfaatan SPK ada pada pemilihan bahan baku dalam pembuatan roti  atau pemilihan 
penerima bantuan desa dari pemerintah (Sukerti, 2014; Suwarti, 2018). Metode adaptive learning sangat 
tepat digunakan pada pembelajaran di era covid-19 (Yunisya & Sopandi, 2020). Terlepas dari keterbatasan 
yang masih dimiliki oleh SPK ini, penelitian ini sudah memberikan kebaruan di dalam kegiatan perencanaan 
pembelajaran, utamanya pada pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pendukung keputusan untuk 
penetapan strategi pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN 

Aplikasi sistem penunjang keputusan untuk pemilihan rekomendasi strategi pembelajaran yang 
mengimplementasikan metode adaptive learning berhasil dibangun dengan mendapat respon penilaian 
yang diinterpretasikan cukup. Secara fungsionalitas, sistem dapat menghitung pembobotan tiap kriteria 
dan perankingan nilai strategi pembelajaran. Kecukupan skor SUS yang diperoleh pada tingkat acceptable 
dan adjective cukup rendah pada elemen user support, maka desain antarmuka sistem perlu penyesuaian 
agar dapat meraih poin lebih pada aspek pengalaman pengguna. Sistem sudah diunggah pada virtual private 
server sehingga secara umum aplikasi sudah dapat digunakan untuk skala universitas. Pengembangan 
penelitian dapat dilakukan dengan memperluas cakupan sistem ke skala yang lebih besar, seperti di sekolah 
dasar dan menengah. Hal ini dapat dilakukan dengan menambah kriteria pembobotan yang sesuai dengan 
tingkatannya demi mendukung terwujudnya efektivitas pembelajaran adaptive learning. 
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